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Abstract. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the problem-based learning
model based on ethnoscience on students' critical thinking skills on colloidal material. Experiments
were conducted on a sample of 36 experimental class students with an ethnoscience-based problem-
based learning model and 36 experimental class students with a convention learning model. This
research method is a quasi-experimental design with a nonequivalent control group design. The
instruments used are essay tests and observation sheets. The results of this study indicate that the
average posttest in the experimental class is 76.08, which is higher than the control class, which is
69.33. These results indicate that the use of ethnoscience-based learning problem-based learning
models on colloidal material is effective in improving students’ critical thinking skills compared to using
conventional models.
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PENDAHULUAN menandakan bahwa siswa di Indonesia masih
Pendidikan pada abad 21 diharapkan lemah dalam menyelesaikan soal yang
dapat menghasilkan sumber daya manusia membutuhkan kemampuan HOTS sehingga
yang berkualitas agar mampu memproses dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir
informasi dengan baik dan benar. Oleh karena kritis siswa dalam menyelesaikan masalah
itu, Indonesia menerapkan kurikulum 2013 masih tergolong rendah [4]. Begitupun yang
yang merubah pola pembelajaran dari pasif terjadi di SMA Negeri 1 Kota Tangerang
menjadi aktif sehingga menuntut peserta didik Selatan, berdasarkan wawancara dengan guru
untuk kritis dalam pembelajaran [1]. Berpikir kimia diperoleh informasi bahwa kemampuan
kritis merupakan suatu proses terorganisir yang siswa untuk mengerjakan soal berkategori
memungkinkan siswa mengeva|uasi bukti, HOTS masih rendah. Hal ini dikarenakan
asumsi, logika, dan bahasa yang mendasari siswa terbiasa mengerjakan soal yang bersifat
pernyataan orang lain yang bertujuan agar teori saja. Guru bahkan masih sulit untuk
tercapainya pemahaman yang mendalam [2]. membuat siswa fokus dalam pembelajaran dan
Berpikir kritis harus ditanamkan di kalangan minimnya  kemampuan  siswa  dalam
siswa agar pembelajaran berjalan  aktif memecahkan ~ masalah  menjadi  faktor
sehingga siswa tidak hanya menghafal materi penyebab kurang aktifnya siswa dalam
maupun hanya mendengarkan penjelasan dari menyelesaikan soal-soal HOTS.
guru saja, tetapi siswa berusaha menggali Pentingnya  memperhatikan model
informasi sendiri melalui penemuan masalah pembelajaran yang digunakan menjadi faktor
sehingga adanya keterlibatan siswa dapat dalam meningkatkan keterampilan berpikir
meningkatkan prestasi belajar siswa itu sendiri ktitis siswa. Salah satu model pembelajaran
[3]. Berdasarkan survei Programme for yang dapat digunakan untuk meningkatkan
International Student Assessment (PISA) tahun keterampilan berpikir kritis siswa adalah
2015 menunjukkan skor siswa di Indonesia problem based learning. Hal ini dikarenakan
berada di urutan 69 dari 76 negara. Hal ini terdapat sintaks yang dapat digunakan untuk
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menstimulus keterampilan berpikir Kritis [5].
Selain  itu, pembelajaran yang dapat
mengembangkan keterampilan berpikir Kritis
siswa adalah pembelajaran berbasis etnosains
[1]. Etnosains merupakan kegiatan
mentransformasikan  sains  asli  berupa
pengetahuan yang berkembang di masyarakat
menjadi sains ilmiah [6]. Penggunaan
etnosains dalam proses pembelajaran dapat
menjadi salah satu upaya melestarikan dan
mengembangkan kearifan lokal serta budaya
daerah melalui bidang pendidikan.

Kimia merupakan salah satu pelajaran
yang pada setiap materinya terdapat
keterkaitan yang erat dengan kehidupan sehari-
hari. Namun, pada materi koloid siswa kurang
tertarik untuk mempelajarinya. Hal ini
dikarenakan materi koloid adalah materi yang
berkarakteristik teori yang abstrak dengan
banyaknya hafalan [7]. Selain itu, penggunaan
metode ceramah dan kurangnya media
pembelajaran yang menarik merupakan faktor
penyebab rendahnya nilai siswa pada materi
ini. Materi koloid akan mudah tersalurkan
apabila siswa memiliki keaktifan, rasa ingin
tahu, serta motivasi yang tinggi dalam
pembelajaran [8]. Oleh karena itu, guru harus
memiliki  kreatvitas dan inovasi guna
menciptakan pembelajaran yang menarik dan
tidak membosankan bagi siswa [8].

Tujuan penelitian ini  yaitu untuk
mengetahui efektivitas model problem based
learning  berbasis  etnosains  terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
koloid. Beberapa hasil penelitian yang relevan
memberikan hasil yang positif. Budiarti dan
Airlanda  (2019) dalam  penelitiannya
menyatakan bahwa terdapat peningkatan
keterampilan berpikir kritis siswa setelah
dilaksanakan pembelajaran menggunakan
model PBL berbasis kearifan lokal yaitu
dengan data pra siklus sebesar 41%, siklus I
meningkat 68,18%, dan pada siklus I
meningkat sebesar 81,81% [4]. Begitupun
penelitian  Arfianawati, Sudarmin, dan
Sumarni  (2016) memperoleh hasil rerata
keterampilan berpikir  kritis kelas yang
melakukan pembelajaran menggunakan model
pembelajaran kimia berbasis etnosains lebih
baik daripada kelas yang menggunakan
pembelajaran konvensional [9].

METODE

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1
Kota Tangerang Selatan. Metode yang
digunakan pada penelitian ini adalah quasi

experiment. Desain penelitian  yaitu
nonequivalent control group design [10]
dengan menggunakan kelas eksperimen

(penerapan model PBL berbasis etnosains) dan
kelas kontrol (pembelajaran konvensional).
Adapun desain penelitiannya sebagai berikut.

Tabel 1 Desain Penelitian

Kelompok | Pretest | Perlakuan | Posttest
Eksperimen O]} X (07
Kontrol O3 Y Os
Keterangan:
O]] . Kelas eksperimen sebelum diberikan
perlakuan
0, . Kelas eksperimen setelah diberikan
perlakuan
X : Perlakuan pembelajaran dengan

model problem based learning
berbasis etnosains

Y : Perlakuan pembelajaran dengan
model konvensional

0Os : Kelas kontrol sebelum diberikan
perlakuan

Oy : Kelas kontrol setelah diberikan
perlakuan

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas XI SMA Negeri 1 Kota Tangerang
Selatan tahun ajaran 2019/2020. Sampel
penelitian ini ditentukan menggunakan teknik
purposive sampling agar menghasilkan sampel
yang secara logis dapat mewakili populasi
sehingga diperoleh kelas XI IPA 4 sebanyak 36
siswa sebagai kelas kontrol dan kelas XI IPA 5
sebanyak 36 siswa sebagai kelas eksperimen.

Adapun alur dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut.
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Gambar 1 Alur Penelitian

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah tes esai berupa 17
butir soal untuk mengukur keterampilan
berpikir kritis siswa dan lembar kerja siswa
yang telah disesuaikan dengan indikator
keterampilan berpikir Kitis. Adapun Kisi-kisi
instrumen tes keterampilan berpikir kritis
sebagai berikut.

Tabel 2 Kisi-kisi Instrumen Tes KBK
No. | Indikator Keterampilan | No. No.

Berpikir Kritis Soal | Soal
yang
Dipa-
kai
1. | Memfokuskan 3*9 |9
pertanyaan

2. | Menganalisis argumen | 5, 23
3. | Bertanya dan menjawab | 1,4* |1

pertanyaan

4. | Mempertimbangkan 11, 11,
kredibilitas suatu 13 13
sumber

5. | Mengobservasi dan 2,10 | 2,10

mempertimbangkan
hasil observasi

6. Membuat deduksi dan 6%, 24

mempertimbangkan 22,
hasil deduksi 24

7. Membuat induksi dan 14, 14,
mempertimbangkan 21 21
hasil induksi

No. | Indikator Keterampilan | No. No.
Berpikir Kritis Soal | Soal
yang
Dipa-
kai
8. | Membuat keputusan 7,17 | 7,17
dan mempertimbangkan
hasilnya
9. | Mendefinisikan istilah 12, 12,
dan mempertimbangkan | 15, 15
definisi 18
10. | Mengidentifikasi 8,19, | 8,26
asumsi 26
11. | Memutuskan suatu 16, 20
tindakan 20,
25
Jumlah Soal 26 17

Selain itu, teknik pengumpulan data pada
penelitan ini yaitu non tes berupa lembar
observasi yang digunakan Kkhusus untuk
mengukur keterampilan berpikir kritis siswa
pada indikator berinteraksi dengan orang lain
dan lembar observasi keterlaksanaan model
PBL berbasis etnosains yang digunakan
sebagai data pendukung. Adapun lembar
observasi keterampilan berpikir Kritis siswa dan
lembar observasi keterlaksanaan model PBL
berbasis etnosains sebagai berikut.

LEMBAR OBSERVASI
Nama
Eelas
Petunjuk

Berilah skor pada indikator/aspek yang diamati dengan cara memberikan angka 0, 1,2, 3, atau 4
pada kolom skor sesuai penilaian dengan kriteria sabagai berikut

Skor 0 : idak dilakukan ; Skor | : kurang; Skor 2 : cukup; Skor 3 : batk; Skor 4 : sangat batk

Shor

Ne Aspek rang dinilai [] 1 2 3 4

1. | Aknf dalam memecabkan masalah

Bertanya kepada guru selama pembelgjaran

3. | Bertanya kepadz teman sekelompok selama

diskusi

3 | Bertany kepada kelompok Lain selama

pembelzjaran

5. | Aknf dalam proses diskus: terkait pambuatan

produk

6. | Memberkan pendapat selama proses diskusi

7. | Bertanya kepada kelompok lain pada saat

presentasi

g | Membenl s pada saat kelompok lain

prasentasi

9 | Menjawab pertanyaan yanz dizjukan oleh gurn

10. | Memberikan saran kepada teman’ kelompok lain

Gambar 2 Lembar Observasi Keterampilan
Berpikir Kritis Siswa
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LEMEAR OBSERVASI
Alctivitas pada Kegiatan Pembelajaran Materi Koloid

Mlodel : Probiem Baved Learning (PEL) berbash etmosaims
Kelas/Semester : XI (Sebelas)/ Genap
Wakm : 1 x 45 menit

Petumjuk pengizian:

Eerilsh tanda cakliz { ") pada kolom sesusi pangamstan Anda terhadap keterlslsamean modal
problem bared leavning barbasis stnosain: terhadap sizva

Aspel vang dicbservasi Keterlakianaan Keteranzan

Ya Tidak

Tahap Orientasi Siswa terhadap Masalah

1. Bizwa dizgjikan mazslah uwntuk mencar
pemacahsn masslsh terzsbut

2. Bizws memperhatikan penjelasan gum
tarkait tujusn pembelsjsran dan logistik
vang diparlukan

Tahap Organisasi Sivwa nntuk belajar

1. Sizwa duduk sacam barkslompok

2. Bizwa membatasi dan mangorganizasikan
tegas  belgiar vang bedisitan  demEan
mazslah terssbut

Tahap Investigeu Aandiri atan

Berkelompolk

1. Sizwa mulsi bordizkusi dsm melskuksn
penvelidiksn  torhadsp masslsh  untek
memyslazsilan mazalsh terzsbot

2. Bizws mendspst bimbingan dalsm prosss
pemacahsn masslsh tersbut

Tahap M anzkan dan Aenyajilkan
Hasil Karya

Setiap kslompok menprasantasican proges
pambustan produk kolodid

Tahap Mengevahasi Proses Pemecahan
Mlasalah

Sizwa menyiapkan remua proge: pambuatan
Lolodd dan prose: pemecahan masslsh vang
kan diavaluasi borzama sum dan siswa

Gambar 3 Lembar Observasi Keterlaksanaan
PBL Berbasis Etnosains

Teknik analisis data pada penelitian ini
menggunakan analisis kuantitatif. Pada tahap
awal dilakukan uji prasyarat terhadap data yang
diperolen vyaitu dengan uji Kolmogorov-
Smirnov untuk menguji normalitas, uji
Levene’s untuk menguji homogenitas, dan uji
Mann-Whitney untuk menguji  hipotesis
menggunakan bantuan software SPSS versi 22
dengan Kriteria uji hipotesis Ho ditolak dan H;
diterima jika Sig < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
efektivitas penggunaan model problem based
learning berbasis etnosains dalam
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa pada materi Kkoloid. Penelitian ini
menggunakan 12 indikator untuk mengukur
keterampilan berpikir kritis siswa, diantaranya
memfokuskan  pertanyaan, = menganalisis
argumen, bertanya dan menjawab pertanyaan,
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber,
mengobservasi dan mempertimbangkan hasil
observasi, membuat deduksi dan
mempertimbangkan hasil deduksi, membuat
induksi dan mempertimbangkan hasil induksi,
membuat keputusan dan mempertimbangkan
hasilnya, mendefinisikan istilah dan

mempertimbangkan definisi, mengidentifikasi
asumsi dan memutuskan suatu tindakan. Pada
kelas eksperimen pembelajaran menggunakan
model problem based learning berbasis
etnosains sedangkan pada kelas kontrol

pembelajaran menggunakan model
konvensional dengan metode ceramah dan
penggunaan video sebagai media

pembelajaran. Pada penelitian ini dilakukan uji
prasyarat terhadap data pretest dan posttest
kemudian dilakukan uji hipotesis. Uji hipotesis
dilakukan terhadap kedua data yaitu pretest dan
posttest dari kelas kontrol dan kelas eksperimen
menggunakan uji Mann-Whitney dengan
bantuan software SPSS versi 22.

Berdasarkan uji normalitas menggunakan
uji  Kolmogorov-Smirnov  dengan taraf
signifikansi 5%, diperoleh signifikansi data
pretest pada kelas kontrol sebesar 0,107
sedangkan pada kelas eksperimen sebesar
0,000 yang menunjukkan bahwa populasi data
tidak berdistribusi normal. Kemudian data
posttest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen memperoleh signifikansi sebesar
0,200 yang menunjukkan bahwa populasi data
berdistribusi normal. Selanjutnya vyaitu uji
homogenitas menggunakan uji Levene’s
dengan taraf signifikansi 5%. Hasil uji
homogenitas data pretest pada kelas kontrol
dan kelas eksperimen memperoleh signifikansi
sebesar 0,599. Begitupun data posttest pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen
memperoleh  signifikansi  sebesar 0,709
sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data
tersebut bersifat homogen. Kemudian hasil uji
hipotesis data pretest menunjukkan Ho diterima
sehingga dapat dikatakan bahwa antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak terdapat
perbedaan rata-rata kemampuan siswa. Hal ini
berarti kedua kelas tersebut dapat dijadikan
sebagai sampel dalam penelitian.

Tabel 3 Hasil Uji Mann-Whitney Pretest dan
Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistik Uji Mann- Uji Mann-
Whitney Data Whitney Data
Pretest Posttest
a 0,05 0,05
Sig 0,143 0,003
Kesimpulan  Sig > « (tidak Sig< a
terdapat (terdapat
perbedaan yang perbedaan
signifikan) yang
signifikan)
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Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa data
posttest memperoleh Sig < a yaitu 0,003 <
0,05 pada taraf signifikansi 5% sehingga Ho
ditolak dan H; diterima. Hal ini dapat diartikan
bahwa  terdapat perbedaan rata-rata
keterampilan berpikir kritis siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sehingga
penggunaan model problem based learning
berbasis etnosains efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis siswa. Hal ini dapat
dilihat dari perbedaan nilai rata-rata
keterampilan berpikir Kkritis berdasarkan data
pretest dan posstest sebagai berikut.

Grafik 1 Persentase Keterampilan Berpikir
Kritis Siswa Berdasarkan Hasil Pretest dan
Posttest

H Kontrol L4 Eksperimen
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Grafik 1 di atas menunjukkan bahwa nilai
rata-rata pretest pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki perbedaan yang tidak
terlalu jauh sehingga kedua kelas tersebut dapat
dijadikan sampel dalam penelitian. Setelah
diberikan perlakuan yang berbeda antara kelas
kontrol dan kelas eksperimen, terlihat rata-rata
nilai posttest kelas eksperimen lebih unggul
daripada kelas kontrol.

Persentase yang lebih besar pada kelas
eksperimen menunjukkan bahwa penggunaaan
model problem based learning berbasis
etnosains lebih efektif dalam meningkatkan
keterampilan berpikir kritis dibandingkan
dengan kelas kontrol yang menggunakan model
konvensional. Berikut  hasil posttest
berdasarkan indikator keterampilan berpikir
kritis siswa pada kelas kontrol dan kelas
eksperimen.

Grafik 2 Persentase (%) Indikator
Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Hasil
Posttest Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

1 ' 78,47 %
53,47 %
5 89,58 %
— 86,81 %
3 77,08 %
# 75,69 %
82,999
4 — 79,86 9
81,6 %
w 5 — 80,21 %
~ 70,49 %
5 6 — 56,25 %
- -
S 69,1%
57 * 54,51%
£
g 81,94 %
— 73,61%
9 77,43 %
— 73,61%
i 66,67 %
10 — 63,89 %
| 73,61%
11 P 72.2 %
T T
0 50 100
Persentase

Ket: 1 = memfokuskan pertanyaan; 2 =
menganalisis argumen; 3 = bertanya dan
menjawab pertanyaan; 4 = mempertimbangkan
kredibilitas suatu sumber; 5 = mengobservasi
dan mempertimbangkan hasil observasi; 6 =
membuat deduksi dan mempertimbangkan
hasil deduksi; 7 = membuat induksi dan
mempertimbangkan hasil induksi; 8 = membuat
keputusan dan mempertimbangkan hasilnya; 9

= mendefinisikan istilah dan
mempertimbangkan definisi; 10 =
mengidentifikasi asumsi; 11 = memutuskan

suatu tindakan

Pada penelitian ini digunakan 12 indikator
keterampilan berpikir kritis siswa menurut
Ennis, 11 indikator diukur menggunakan
instrumen tes esai dan 1 indikator diukur
menggunakan lembar observasi aktivitas siswa
berdasarkan indikator berinteraksi dengan
orang lain. Grafik 2 di atas menunjukkan bahwa
persentase ketercapaian indikator tertinggi
yaitu pada indikator menganalisis argumen;
mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber;
membuat keputusan dan mempertimbangkan
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dan
dan

hasilnya; mengobservasi
mempertimbangkan hasil  observasi;
memfokuskan pertanyaan.

Pada indikator menganalisis argumen
menggunakan soal berikut.

Foti Buaya mempaksn
makmnan khes: vang zanEa
fzmilisr basi masyarska
Estawi. Foti bruays
digunaksn  pads  prossd
zazershan penzantin dalam adat Betawd. Talstor ro
busva zama dengan roti pada ememnya yaito
mamiliki pori-pori wdsra hameaps dsmikian?
Hubunglkanlsh jowabanmu dengan fasa tendisparsi

Gambar 4 Soal Menganalisis Argumen

Pada soal tersebut, disajikan makanan
khas Betawi yaitu roti buaya serta proses
pembuatannya. Berdasarkan sajian wacana
tersebut, siswa diminta untuk menganalisis
mengapa tekstur roti buaya memiliki pori-pori
udara serta mengaitkannya dengan fase
terdispersi pada roti buaya. Ennis menjelaskan
bahwa indikator menganalisis argumen dapat
dilatih melalui kegiatan mengidentifikasi
kesimpulan atau solusi disertai alasan yang
tepat [11]. Indikator ini memperoleh persentase
paling tinggi dikarenakan kegiatan
pembelajaran  pada  kelas  ekperimen
menggunakan model problem based learning
berbasis etnosains yang pada tahapan
pembelajarannya  siswa  diminta  untuk
menganalisis permasalahan hingga mencari
solusi  atas  permasalahannya  bersama
kelompok sehingga terdapat proses berargumen
pada siswa itu sendiri. Keterampilan berpikir
kritis siswa adalah cara berpikir untuk
menganalisis argumen dan memunculkan

wawasan terhadap setiap makna serta
interpretasi dalam mengembangkan pola
penalaran yang logis [12].

Mempertimbangkan  kredibilitas suatu

sumber merupakan kemampuan seseorang
dalam menggunakan prosedur dari sumber
terpercaya baik berupa rumus, pernyataan,
maupun fakta dalam pemecahan masalah [13].
Persentase ketercapaian indikator pada kelas
eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol
dikarenakan membaca wacana berupa masalah
di dalam model problem based learning dapat
melatih  siswa untuk  mengembangkan
kemampuan dalam mempertimbangkan apakah
suatu sumber dapat dipercaya atau tidak [14].

Indikator membuat  keputusan  dan
mempertimbangkan hasilnya menuntut siswa
agar mempertimbangkan setiap keputusan yang
akan diambil. Berikut soal yang digunakan
pada indikator membuat keputusan dan

Sunda jaman dshulu. Mgalum

mempertimbangkan hasilnya.

adslah kagiatan membersihkan .

kotoran vang menempsl pada tubuh ataw kulit. Alst
vang digunakan adalsh sabush batn spung. 5 abahm
zabun mandi populsr, orang-orsng jaman dabulu
mangeunalan batu Spung vane mempunya bidane
rata dan halues. Berdsssricsn wacans terssbut,
mangapa masyarskat Sunda memilih batn apung
zohamsi slat untuk membersibkan diri? Adsksh
katerkaitan batn spung dengan kolodd? Jelaskan!

Wealum mampakan tradizi vang
dilskuksn  olsh masyarskat

Gambar 5 Soal Membuat Keputusan dan
Mempertimbangkan Hasilnya

Pada soal ini, disajikan wacana mengenai
tradisi ngaluru yaitu membersihkan kotoran
yang menempel pada tubuh menggunakan batu
apung. Berdasarkan wacana tersebut siswa
diminta menjelaskan mengapa masyarakat
menggunakan batu apung untuk membersihkan
tubuh serta menjelaskan keterkaitan batu apung
dengan koloid. Mengambil keputusan tentang
suatu yang diyakini merupakan bagian dari
keterampilan berpikir kritis. Oleh karena itu,
dengan membiasakan siswa berpikir Kkritis
adalah cara melatih siswa dalam mengambil
sebuah keputusan berdasarkan pertimbangan
yang logis dan valid sehingga dapat
dipertanggungjawabkan [15].

Mengobservasi dan mempertimbangkan
hasil observasi yaitu kemampuan siswa dalam
membuktikan kebenaran terhadap data yang
diperoleh dari hasil observasi [13]. Indikator ini
menggunakan soal yang menyajikan data hasil
pengamatan seorang siwa kemudian siswa
diminta untuk membuat tabel data pengamatan
serta menentukan sampel mana yang
merupakan larutan, koloid, dan suspensi
berdasarkan hasil observasi tersebut. Indikator
ini unggul pada kelas eksperimen dikarenakan
siswa membuat produk koloid yang berkaitan
dengan etnosains bersama kelompoknya secara
langsung sehingga membuat pemahaman siswa
jauh lebih baik. Peningkatan pemahaman
melalui model problem based learning
memberikan kesempatan kepada siswa berada
pada situasi masalah yang otentik sehingga
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mudah bagi siswa dalam melakukan
penyelidikan [16]. Sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan bahwa kegiatan
penyelidikan yang dilakukan siswa
memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memperoleh  pengalaman nyata terkait
fenomena dalam kehidupan sehari-hari terkait
materi yang dipelajari sebagai  dasar
pembelajaran kontekstual [17]. Berikut adalah
soal untuk indikator mengobservasi dan
mempertimbangkan hasil observasi.

Anditelzh seleszi melakukan percobaan, berikut ini
deskripsi hasil penpamatan Andi terhadap ketiga
campuran terssbut.

a ’! i.
A J

Campuran pertama yaitu santan yang dipunzkan
untik membuat kue Lemang (khas sukm Dayzk).
Secara makroskopis campuran mi tampak homogen,
zkan tetapi jika dilthat dengan mikroskopis ultra
temyata masth dapat dibedzkan antar partikelnya
Apzbila didiamkan keduz pertikelnyva juga tidzk
memiszh dan tidak dapat disarmg. Berbeda dengan
campuran kopi Toraja (khas Sulzwesi) dan air.
Kopi tersebut depat disaring sehinppa terlihat
tetpiszh antera partikel kopi dan simya. Lam halnya
dengan campuran sirup kawista (khas Rembang)
dan air. campuran mi homoegen sehimgga tidak bisa
dilakukan penyarmgan dan tidak terlihat terpisah
antar partikelnya.

Gambar 6 Soal Meengobservasi dan
Mempertimbangkan Hasil Observasi

Indikator ~ memfokuskan  pertanyaan
bertujuan agar siswa fokus terhadap masalah
melalui  adanya kegiatan = merumuskan
pertanyaan yang sesuai dengan permasalahan

yang tersajikan di dalam pembelajaran.
Pembelajaran  pada  kelas  eksperimen
menggunakan LKS yang berisikan

permasalahan yang berkaitan dengan koloid
berbasis etnosains dan siswa diminta untuk
membuat rumusan masalah yang mewakili
wacana tersebut. Hal ini membuat kelas
eksperimen memiliki perolehan persentase
yang lebih besar dibandingkan kelas kontrol.
Membuat rumusan masalah dari wacana pada
tahap problem based learning dapat melatih
keterampilan berpikir kritis siswa [18].

Hasil uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov pada data lembar
observasi indikator berinteraksi dengan orang
lai, pada kelas kontrol memperoleh signifikansi
sebesar 0,185 dan kelas eksperimen sebesar
0,007 sehingga data tersebut tidak berdistribusi

normal. Kemudian uji homogenitas
menggunakan uji Levene’s ~memperoleh
signifikansi sebesar 0,923 sehingga data
bersifat  homogen serta uji  hipotesis

menunjukkan Ho ditolak dan H; diterima.
Artinya, terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara data lembar observasi
indikator berinteraksi dengan orang lain pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen.

Tabel 4 Hasil Uji Hipotesis Lembar Observasi
Indikator Berinteraksi dengan Orang Lain
Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen

Statistik Uji Mann-Whitney
a 0,05
Sig 0,000
Kesimpulan Sig < « (terdapat perbedaan
yang signifikan)

Tabel 4 di atas menunjukkan bahwa Sig < «a
yaitu 0,000 < 0,05 pada taraf signifikansi 5%
sehingga Ho ditolak dan H; diterima yang
berarti terdapat perbedaan rata-rata yang
signifikan antara hasil lembar observasi
aktivitas  siswa  berdasarkan indikator
berinteraksi dengan orang lain pada kelas
kontrol dan kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan model
problem based learning berbasis etnosains
efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa pada indikator berinteraksi
dengan orang lain. Hasil ini dapat dilihat
berdasarkan persentase ketercapaian indikator
berinteraksi dengan orang lain sebagai berikut.

Grafik 3 Persentase Ketercapaian Indikator
Berinteraksi dengan Orang Lain Berdasarkan
Lembar Observasi Aktivitas Siswa

80
70 66,94

60 -

50 1 H Kontrol

40 ——-c— —

32,85 Eksperimen

Persentase

30 -
20 -
10 ~

O -
Indikator Berinteraksi dengan Orang Lain
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Grafik 3 di atas menunjukkan bahwa
persentase ketercapaian indikator berinteraksi
dengan orang lain pada kelas eksperimen lebih
tinggi daripada kelas kontrol. Hal ini
dikarenakan pada kelas eksperimen dilakukan
pembelajaran menggunakan model problem
based learning berbasis ethosains yang pada
tahapannya siswa belajar berkelompok untuk
berdiskusi  mencari  permasalahan  dan
mengumpulkan informasi untuk menemukan
solusi pemecahan masalah tersebut sehingga
kelas eksperimen akan lebih sering berinteraksi
baik sesama kelompok maupun antarkelompok.
Sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran
dilakukan hanya dengan mendengarkan
penjelasan dari guru saja. Tujuan utama
problem based learning bukan pada jumlah
ilmu yang tersampaikan melainkan untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis,
kemampuan siswa untuk aktif membangun
pengetahuan, kemandirian belajar, serta
kemampuan sosial siswa yang diperoleh

melalui kegiatan diskusi [19]. Proses diskusi
pada pembelajaran di kelas eksperimen dapat
dilihat pada gambar berikut.

Berdasarkan hasil tersebut membuktikan
bahwa model problem based learning berbasis
etnosains berpengaruh terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa dan efektif dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
siswa pada materi koloid. Sesuai dengan
penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa
tahapan problem based learning mulai dari
merumuskan  pertanyaan, mengumpulkan
informasi, membuat kesimpulan, menyajikan
karya, hingga mengevaluasi kebenaran akan
melatih keterampilan berpikir kritis siswa [20].

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis
akan terlatin apabila siswa memperoleh

pengetahuan melalui pengalaman langsung
[21]. Penggunaan model problem based
learning membuat siswa lebih berpengalaman
dalam  mengumpulkan,  mengatur, dan
memperoleh informasi untuk menyelesaikan
permasalahan di kehidupan nyata [22]. Proses
inilah yang dapat meningkatkan keterampilan
berpikir mereka [23]. Hal ini sesuai dengan
pernyataan yang menjelaskan bahwa kegiatan
pembelajaran yang menuntut siswa aktif dalam
belajar  sering  melibatkan  pertanyaan-
pertanyaan dari siswa sebagai hasil dari proses
berpikir mereka [24].

Begitupun penelitian lain berpendapat
bahwa adanya penerapan pendekatan etnosains
akan meningkatkan hasil belajar siswa
dikarenakan adanya ketertarikan dan antusias
siswa sehingga mereka akan lebih senang
dalam belajar [25]. Melalui model problem
based learning berbasis etnosains, setiap siswa
belajar secara berkelompok sehingga setiap
siswa bertanggung jawab terhadap jalannya
pembelajaran. Hal ini membuat siswa turut
aktif bekerjasama memecahkan masalah dalam
pembelajaran  yang  dilakukan.  Model
pembelajaran yang mengaitkan pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari membuat siswa
lebih  mudah memahami materi sehingga
mampu menerapkannya dalam lingkungan
masyarakat [26]. Hal yang sama juga
menyatakan bahwa dengan menggunakan
kasus dalam kehidupan sehari-hari peserta
didik memiliki kesempatan untuk aktif
menggali pengetahuan dalam mencari solusi
terhadap masalah melalui pengalaman mereka
[27].

Berbeda dengan kelompok kontrol, hasil
keterampilan berpikir kritis yang diperoleh
siswa lebih rendah. Hal ini karena pembelajaran
dilakukan dengan metode ceramah dan tanya
jawab. Siswa hanya mendengarkan penjelasan
dari guru tanpa terlibat langsung dalam
pembelajaran. Melalui pembelajaran tersebut,
siswa menjadi kurang aktif dalam memahami
materi sehingga menyebabkan keterampilan
berpikir kritis siswa kurang meningkat. Sesuai
dengan penelitian yang menyatakan bahwa
pembelajaran tersebut membuat siswa kurang
antusias, kurang aktif, dan kurang terasah
berpikirnya [28].

Keterampilan berpikir kritis siswa dapat
ditingkatkan melalui pengalaman belajar yang
dapat membantu siswa melakukan aktivitas
belajarnya secara langsung seperti pada model
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problem based learning berbasis kearifan lokal
[4]. Begitupun penelitian  terdahulu
menyatakan bahwa peningkatan keterampilan
berpikir  kritis dapat dilakukan dengan
menggunakan model problem based learning
yang disesuaikan dengan materi, karakter, dan
kebutuhan peserta didik [3]. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model
problem based learning berbasis etnosains
efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa.
SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
siswa kelas XI IPA 4 dan XI IPA 5 SMA Negeri
1 Kota Tangerang Selatan tahun pelajaran
2019-2020, dapat disimpulkan  bahwa
pembelajaran pada materi koloid dengan model
problem based learning berbasis etnosains
efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa dengan rata-rata posttest
eksperimen lebih tinggi (76,08) dibandingkan
dengan kelas kontrol (69,33) serta hasil uji
hipotesis diperoleh Sig < a yaitu 0,003 < 0,05
sehingga Ho ditolak dan H; diterima. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan
dalam penerapan model problem based
learning  berbasis  etnosains  terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa pada materi
koloid.

Saran

Sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian
maka dapat dikemukakan beberapa saran,
diantaranya: (1) Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan mencari sumber referensi yang
lebih banyak agar memperoleh keterkaitan
etnosains dengan materi yang lebih variatif dan
erat dengan kehidupan sehari-hari; (2)
Penerapan model problem based learning
berbasis etnosains memerlukan waktu yang
cukup banyak, sehingga diharapkan guru yang
ingin menerapkannya dapat mengatur waktu
dengan baik agar seluruh tahapan pembelajaran
dapat terlaksana secara optimal; (3) Hendaknya
sebelum menerapkan model problem based
learning berbasis etnosains dalam
pembelajaran, terlebih dahulu memeriksa
ketersediaan fasilitas yang mendukung agar
pembelajaran dapat berjalan dengan kondusif;
(4) Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut
yang dapat mengembangkan dan memperkuat
hasil penelitian ini mengenai penerapan model
problem based learning berbasis etnosains

dalam meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi yang berbeda.
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